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 Abstrak 
Penggunaan mesin diesel pada kendaraan bermotor memang kalah populer dibandingkan mesin 
bensin. Meskipun begitu, jangkauan pemakaiannya lebih luas, antara lain mobil penumpang, truk, 
bus, kapal laut dan lain sebagainya. Daya tarik utama mesin diesel adalah nilai ekonomisnya. 
Disamping konsumsi bahan bakarnya irit, pencemaran yang ditimbulkannya pun tidak seberat 
mesin bensin. Di era globalisasi dan mengikuti kemajuan jaman yang semakin canggih maka 
muncullah alat–alat atau mesin yang dapat mempermudah kinerja manusia dalam melakukan 
sesuatu. Berdasarkan alasan diatas maka pada Tugas Akhir (TA) ini kami mahasiswa DIII teknik 
mesin otomotif akan belajar merancang, membuat dan melakukan analisa jumlah bahan bakar yang 
dihasilkan pada setiap Rpm pada motor diesel. Analisa ini dimulai dengan mengukur tekanan 
pompa in-line dan mengukur konsumsi bahan bakar yang dihasilkan setiap port lalu dimasukkan 
kedalam tabel. Hasil analisa ini adalah mengetahui konsumsi bahan bakar yang dihasilkan Trainer 
Sistem Bahan Bakar pompa in-line Chevrolet Luv 1989 dan mengetahui tekanan yang dihasilkan 
pompa dalam waktu 10 detik dengan variasi rpm yaitu 700, 1000, 2000, 3000 dan 4000 rpm. Hasil 
dari pengukuran tersebut tekanan yang dihasilkan pompa saat putaran mesin semakin tinggi maka 
tekanannya akan semakin menurun, sedangkan hasil konsumsi bahan bakar yang dihasilkan pada 
rpm 700,1000,2000,3000,4000 hasilnya berbeda karena sesuai dengan rpm yang digunakan, saat  
rpm semakin tinggi maka hasil bahan bakar yang di konsumsi semakin banyak.  
Kata Kunci: Analisa, pompa in-line, tekanan pompa, dan konsumsi bahan bakar. 
 
Abstract 
The use of diesel engines in motor vehicles is less popular than the gasoline engine. Nevertheless, a wider 
range of use, among other passenger cars, trucks, buses, ships and, etc. The main attraction of a diesel 
engine is its economic value. Besides the economical fuel consumption, pollution caused was not as 
heavy as a gasoline engine. In the era of globalization and to follow the progress of time then comes the 
increasingly sophisticated tools or machines that can facilitate human performance in doing 
something. Based on the reasons above, the final project (TA) is our DIII student automotive engineering 
will learn to design, create and analyze the amount of fuel produced at every rpm on diesel engine. This 
analysis starts by measuring pressure in-line pump and measure the fuel consumption is generated every 
port is then inserted into the table. Results of this analysis was to determine the resulting fuel 
consumption Fuel System Trainer pump in-line Chevrolet Luv 1989 and determine pump pressure 
generated within 10 seconds with variations rpm  700, 1000, 2000, 3000 and 4000 rpm. The 
measurements generated pump pressure when the engine rotation higher then the pressure will decrease, 
while the fuel consumption results generated at different rpm 700,  1000, 2000, 3000, 4000 result because 
according to the rpm is used, while the higher rpm it results in the consumption of fuel increased. 
Keywords: Analysis, in-line pump, pressure and fuel consumption. 
 
PENDAHULUAN
Penggunaan mesin diesel pada kendaraan bermotor 
memang kalah populer dibandingkan mesin bensin. 
Meski begitu, jangkauan pemakaiannya lebih luas, antara 
lain mobil penumpang, truk, bus, kapal laut dan lain 
sebagainya. Daya tarik utama mesin diesel adalah nilai 
ekonomisnya. Disamping konsumsi bahan bakarnya irit. 
Pencemaran yang ditimbulkannya pun tidak seberat 
mesin bensin.Mesin diesel tersebut tidak berbeda jauh 
dengan mesin bensin. Beberapa bagian komponennya 
mempunyai fungsi yang sama dengan mesin bensin. 
Perbedaan utamanya pada proses atau siklus kerja. Mesin 
diesel tidak menggunakan pengapian untuk memulai 
pembakaran. Bahan bakar diinjeksikan ke dalam ruang 
bakar pada akhir langkah kompresi.  
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Menjelang akhir langkah kompresi, bahan bakar 
(solar) disemprotkan ke udara yang sangat panas tersebut. 
Akibatnya bahan bakar tersebut langsung terbakar, 
karena titik nyala solar yang tinggi. Naiknya tekanan dan 
temperature mengakibatkan bahan bakar menyala dan 
terbakar sendiri. Untuk memperoleh tekanan kompresi 
yang tinggi saat putaran mesin rendah, banyaknya udara 
yang masuk ke dalam silinder harus besar tanpa 
menggunakan throttle valve untuk membatasi aliran dari 
udara yang dihisap. Dengan demikian dalam sebuah 
mesin diesel, output mesinnya dikontrol oleh pengontrol 
banyaknya bahan bakar yang diinjeksikan. 
Dengan demikian untuk menyemprotkan solar 
ke ruang bakar,diperlukan tekanan yang jauh lebih tinggi. 
Hal ini menyebabkan sistem pasokan bahan bakarnya 
lebih rumit daripada mesin bensin. Dalam hal ini pompa 
injeksi memegang peranan penting dalam proses 
pengabutan bahan bakar yang nantinya akan digunakan 
dalam proses pembakaran di ruang bakar. Oleh karena itu 
diperlukan suatu alat uji pompa injeksi untuk mengetahui 
seberapa besar kinerja pompa injeksi dalam menyuplai 
bahan bakar ke masing-masing ruang bakar, apakah ada 
perbedaan volume bahan bakar pada masing-masing 
ruang bakar apa tidak. Karena hal ini sangat 
mempengaruhi performa dari mesin diesel. 
Berdasarkan latar belakang diatas perumusan 
masalah  pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
berapakah tekanan yang dihasilkan pompa in-line pada  
trainer mesin diesel Chevrolet Luv dengan variasi rpm 
antara 700, 1000, 2000, 3000 dan 4000 rpm? Dan, 
berapakah konsumsi Bahan Bakar Trainer Mesin Diesel 
Chevrolet Luv pompa in-line dalam waktu 10 detik 
dengan variasi rpm antara 700, 1000, 2000, 3000 dan 
4000 rpm? Adapun yang ingin dicapai pada rancang 
bangun dan pengujian Trainer Sistem Bahan Bakar 
pompa in-line pada mobil Chevrolet Luv tahun 1989 
adalah untuk mengetahui tekanan yang dihasilkan pompa 
dan untuk menetahui konsumsi bahan bakarnya dengan 
menggunakan variasi waktu yaitu 10 detik dan variasi 
rpm yaitu 700, 1000, 2000, 3000, dan 4000. Adapun 
manfaat dalam analisa  tersebut adalah dapat menerapkan 
teori secara praktis, memenuhi kewajiban untuk 
menyelesaikan tugas akhir, mengetahui berapa jumlah 
konsumsi bahan bakar, mengetahui cara kerja sistem 
aliran bahan bakar pada mesin diesel secara singkat, 
menambah referensi sehinggah dapat mengkaji Analisa 
Trainer Sistem  Bahan Bakar Pompa in-line. 
Di era globalisasi dan mengikuti kemajuan 
jaman yang semakin canggih maka muncullah alat – alat 
atau mesin yang dapat mempermudah kinerja manusia 
dalam melakukan sesuatu. Berdasarkan alasan diatas 
maka pada Tugas Akhir (TA) ini kami mahasiswa DIII 
teknik mesin otomotif akan belajar merancang, membuat 
dan melakukan Analisa jumlah bahan bakar yang 
dihasilkan pada setiap Rpm pada motor diesel. Analisa 
adalah melakukan pengujian terhadap hasil yang 
diperoleh dari hasil pengukuran banyaknya bahan bakar 
yang dihasilkan setiap putaran mesin per-menit. 
 
METODE 
Rancangan Penelitian 
 
 
 
Variabel Penelitian 
 Variabel Bebas. 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
adalah:  
- Putaran mesin 700, 1000, 2000, 3000 dan 4000  
rpm 
 Variabel Kontrol  
Pada penelitian ini yang menjadi variabel kontrol 
adalah: 
- Waktu pengujian yang sama untuk tiap rpm yaitu 
10 detik. 
 Variabel Terikat  
Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat 
adalah: 
- Tekanan yang dihasilkan pompa antara 100-200 
kg/cm
2
 
- Jumlah konsumsi bahan bakar antara 20-50 ml/s 
Gambar 1.  Flow Chart Rancangan  Penelitian 
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Prosedur Pengujian 
Adapun prosedur pengujiannya dilakukan sebagai 
berikut:  
 Persiapan Pengujian Konsumsi Bahan Bakar 
- Mengontrol persediaan bahan bakar yang ada 
dalam tangki. 
- Menyiapkan dan memasang alat ukur. 
- Menyiapkan peralatan pengukuran tambahan 
seperti digital tachometer dan stopwatch. 
- Menyiapkan buku untuk mencatat hasil pengujian. 
- Menyiapkan kamera untuk proses dokumentasi. 
 Pelaksanaan Pengujian Konsumsi Bahan Bakar 
- Memasukkan bahan bakar pada  fuel tank. 
- Menghidupkan motor. 
- Pemeriksaan nozzle. 
- Pengujian pompa bahan bakar mulai dari putaran 
idle sampai putaran maksimal. 
 Akhir Pengujian 
- Putaran  mesin diturunkan perlahan sampai 
putaran idle-nya. 
- Membiarkan motor pada putaran langsam (idle) 
untuk beberapa saat. 
- Mematikan motor. 
 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah  langkah-langkah yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya dan disajikan dengan tabel. Dalam metode 
deskriptif juga mencari kuatnya hubungan antara 
Variabel melalui analisis (Sugiono, 2008:147). Data yang 
sudah terkumpul ditampilkan dalam bentuk tabel dan 
dianalis. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Tekanan Pompa 
Tabel 1. Hasil Pengujian Tekanan Pompa Setelah dirata-
rata 
Pada putaran idle mesin 700 rpm, tekanan pompa yang 
dihasilkan pipa injeksi 1 sebesar 129 kg/cm2, pipa injeksi 
2 sebesar 129 kg/cm2, pipa injeksi 3 sebesar 129 kg/cm2, 
pipa injeksi 4 sebesar 129 kg/cm2. Pada putaran 1000 
rpm, tekanan yang dihasilkan pipa injeksi 1 sebesar 127 
kg/cm
2
, pipa injeksi 2 sebesar 125 kg/cm
2
, pipa injeksi 3 
sebesar 126 kg/cm2, pipa injeksi 4 sebesar 125 kg/cm2. 
Pada putaran 2000 rpm, tekanan pompa yang dihasilkan 
pipa injeksi 1 sebesar 123 kg/cm2, pipa injeksi 2 sebesar 
124 kg/cm2, pipa injeksi 3 sebesar 123 kg/cm2, tabung 
ukur 4 sebesar 123 kg/cm2. Pada putaran 3000 rpm, 
tekana pompa yang dihasilkan pipa injeksi 1 sebesar 
kg/cm2 bar, pipa injeksi 2 sebesar 118 kg/cm2, pipa 
injeksi 3 sebesar 120 kg/cm2, dan pipa injeksi  4 sebesar 
117 kg/cm2. Pada putaran 4000 rpm, tekanan pompa yang 
dihasilkan pipa injeksi 1 sebesar 115 kg/cm2, pipa injeksi 
2 sebesar 115 kg/cm2, tabung ukur 3 sebesar 116 kg/cm2, 
dan pipa injeksi 4 sebesar 114 kg/cm2. 
 
 
 
Dari data  grafik pengujian tekanan pompa 
diatas dapat dilihat bahwa semakin tinggi putaran mesin 
maka tekanan pada tiap-tiap pipa injeksi semakin 
menurun sedikit demi sedikit. Hal ini diakibatkan, pada 
putaran tinggi delivery valve (katup pengalir) akan 
semakin terbuka, sehingga tidak memerlukan tekanan 
tinggi dalam prosesnya. Dan bahan bakar akan mudah 
keluar melalui pipa injeksi mengalir menuju injection 
nozzle. 
 
Pengujian Konsumsi Bahan Bakar 
Tabel 2. Hasil Pengujian konsumsi Bahan Bakar Setelah 
dirata-rata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Putaran 
pompa 
(rpm) 
Tekanan Pompa ke Tabung 
Ukur 
(kg/cm2) 
1 2 3 4 
700 rpm 129 129 129 129 
1000 rpm 127 125 126 125 
2000 rpm 123 124 123 123 
3000 rpm 120 118 120 117 
4000 rpm 115 115 116 114 
Putaran 
pompa 
(rpm) 
Konsumsi Bahan Bakar 
yang dihasilkan 
(ml/s) 
1 2 3 4 
700 rpm 8,8 8,8 7,8 8,8 
1000 rpm 10,8 10,8 9,8 10,8 
2000 rpm 20,6 20,4 19,2 20,4 
3000 rpm 31,8 31,6 30,2 31,4 
4000 rpm 42,8 42,75 41,2 42,8 
Gambar 2. Grafik Tekanan Pompa 
terhadap Rpm 
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Pada putaran idle mesin 700 rpm, konsumsi bahan bakar 
yang dihasilkan tabung ukur 1 sebesar 8,8 ml/s, tabung 
ukur 2 sebesar 8,8 ml/s, tabung ukur 3 sebesar 7,8 ml/s, 
tabung ukur 4 sebesar 8,8 ml/s. Pada putaran 1000 rpm, 
konsumsi bahan bakar yang dihasilkan tabung ukur 1 
sebesar 10,8 ml/s, tabung ukur 2 sebesar 10,8 ml/s, 
tabung ukur 3 sebesar 9,8 ml/s, tabung ukur 4 sebesar 
10,8 ml/s. Pada putaran 2000 rpm, konsumsi bahan bakar 
yang dihasilkan tabung ukur 1 sebesar 20,6 ml/s, tabung 
ukur 2 sebesar 20,4 ml/s, tabung ukur 3 sebesar 19,2 
ml/s, tabung ukur 4 sebesar 20,4 ml/s. Pada putaran 3000 
rpm, konsumsi bahan bakar yang dihasilkan tabung ukur 
1 sebesar 31,8 ml/s, tabung ukur 2 sebesar 31,6 ml/s, 
tabung ukur 3 sebesar 30,2 ml/s, dan tabung ukur 4 
sebesar 31,4 ml/s Pada putaran 4000 rpm, konsumsi 
bahan bakar yang dihasilkan tabung ukur 1 sebesar 42,8 
ml/s, tabung ukur 2 sebesar 42,75 ml/s, tabung ukur 3 
sebesar 41,2 ml/s, dan tabung ukur 4 sebesar 42,8 ml/s. 
 
 
 
Dari grafik konsumsi bahan bakar  pada trainer 
bahan bakar   pompa In line mobil Chevrolet Luv tahun 
1989 dari putaran idle hingga putaran maksimum 
cenderung mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan 
semakin tinggi putaran mesin, maka semakin besar 
pembukaan delivery valve (katup penyalur), dan bahan 
bakar akan  semakin banyak mengalir keluar melalui 
pipa injeksi menuju ke nozzle. Sehingga  mengakibatkan 
konsumsi bahan bakar meningkat tajam.  
Namun pada tabung ukur yang ketiga terdapat 
perbedaan jumlah volume bahan bakar. Pada tabung ukur 
yang ketiga konsumsi bahan bakarnya lebih rendah. 
Untuk itu perlu dilakukan kalibrasi pada control sleeve. 
Kalibrasi dilakukan dengan cara memutar control sleeve 
yang terdapat didalam pompa injeksi. Jika  control sleeve 
diputar atau digerakan kearah kiri maka volume bahan 
bakar yang diinjeksikan akan bertambah, sedangkan 
apabila diputar atau digerakan kearah kanan maka 
volume bahan bakar yang diinjeksikan akan berkurang. 
Tujuan dari kalibrasi ini adalah untuk mendapatkan 
jumlah bahan bakar yang seragam pada tiap silinder. 
Jumlah bahan bakar yang tidak seragam pada tiap silinder 
menimbulkan getaran pada mesin, mesin kasar, tenaga 
berkurang dan polusi berlebihan. 
 
 
 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Setelah melakukan pengujian pada trainer bahan bakar   
pompa In line mobil Chevrolet Luv tahun 1989 saya 
dapat menyimpulkan bahwa: 
 Hasil pengujian tekanan pompa menggunakan 
pressure gauge  pada putaran mesin 700, 1000, 2000, 
3000, dan 4000 rpm   pipa injeksi 1 hingga 4 
menunjukkan tekanannya semakin menurun. 
 Hasil pengujian konsumsi bahan bakar  menunjukkan 
bahwa semakin besar putaran mesin maka semakin 
besar pula konsumsi bahan bakar yang dihasilkan dan 
semakin kecil Rpm  maka semakin kecil pula 
konsumsi bahan bakarnya. 
 
 
Saran 
Dari serangkaian pengujian, perhitungan, dan analisis 
data yang telah dilakukan, maka dapat diberikan saran 
sebagai berikut: 
 Menggunakan  motor penggerak  dengan Rpm dan 
Ampere yang tinggi agar pengujian dapat lebih 
maksimal 
 Ide memasang manometer pada tiap-tiap pipa injeksi 
agar pada saat pembacaan tekanan akan lebih mudah 
pada saat pengujian. 
 Trainer bahan bakar   pompa In line mobil Chevrolet 
Luv 1989 dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran mata kuliah praktik sepeda motor 
diesel. 
 Perlu dilakukan perawatan secara berkala, agar 
komponen yang terdapat pada trainer dapat bekerja 
secara optimal. 
 Jika mencium bau asing segera untuk mematikan 
trainer, supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan agar dapat digunakan secara terus 
menerus. 
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